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Beberapa penjelasan

.

s.w.t. adalah singkatan dari : e e
artinya : Mahasuci Tuhan Yang Mahatinggi.

]

Y

s.a.w. adalah singkatan dari : %wu&‘

artinya : Semoga Allah beri shalawat dan salam
kepada beliau. ; e

r.a, adalah singkatan dari : (%) Xea\Ze

Artinya : Semoga Allah meridhoi dirinya (me-
reka).

Q.S. adalah singkatan dari : Alqur’an dan Surah:

H.R. adalah singkatan dari : Hadits riwayat :

Angka pada surah adalah menunjukkan nomor

ayat.

Mutafaqum ’alaih, artinya > Hadits yang dise-

pakati Imam Albukhary dan Imam Muslim.



Pengantar dari Penterjemah

Rasulullah s.a.w. memerlukan waktu sebelas
tahun untuk membina aqgidah tauhid para shaha-
bat beliau, sebelum kewajiban ibadah ditugas-
kan kepada hamba-ham baNya. Sebagaimana kita
mathum, bahwa kewajiban ibadah yang pertama
ditugaskah Allah kepada hambaNya ialah iba-
dah-sholat, yang perintahnya diterima Rasulu-
llah s.a.w. pada malam mi’raj, yaitu tahun kese-
belas dari ke-Rasulan beliau.

Maka ketika saya membaca buku susunan
Al-Ustadz Muhammad bin Jami] Zainu yang
berjudul  ’Khudz ’Agidataka min Al-Kitab
Wassunnah Ashshahihah” (Ambillah aqidahmu
dari Alkitab dan Assunnah yang shahih), maka
saya sangat tertarik, karena buku mungil ini
memberikan tuntunan ringkas untuk memahami
aqidah islamiyah kita, atau untuk meluruskan
agidah tauhid kita yang terkadang tanpa’ kita
sadari bercampur dengan tahayyul maupun
syirik. Maka saya terjemahkan buku ini dengan
judul : ”LURUSKAN TAUHID DENGAN AL-
QUR’AN DAN SUNNAH—RASUL”



Sekarang buku terjemahan ini telah berada
ditangan anda, silahkan anda baca dan fahami,
setelah itu ajaklah teman anda untuk membaca
dan mempelajarinya, atau hadiahkanlah buku
ini kepada teman-teman anda, dengan demikian
anda pun telah turut ber- Ud’u ilaa sabiili
robbika bil-hikmah ......... ‘ (Ajaklah mereka
kejalan Tuhanmu dengan bijaksana.......... )

Semoga Allah s.w.t tetap bersama Kita,
Amien !,

Betawi, Rajab 1406 Hijriyah.



PENGANTAR DARI PENYUSUN .
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Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang.

Sesungguhnya segala puji bagi Allah s.w.t.,
kita memujiNya, memohon bantuanNya dan
memohon ampunanNya. Kita pun berlindung
kepada Allah s.w.t. dari segala sifat-sifat buruk
yang ada didalam diri kita, dan dari keburukan
segala amal-perbuatan kita. Siapa yang mem-
peroleh hidayahNya, tidak seorangpun yang
dapat menyesatkannya, dan siapa yang telah
Dia sesatkan maka tidak seorang pun yang
dapat memimpin (memberinya petunjuk).



Di dalam buku ini telah saya susun perta-
nyaan-pertanyaan penting tentang Agqidah Isla-
miyah, yang saya berikan jawabannya disertai
dengan kutipan ayat-ayat Alqur’an dan hadits
Rasulullah s.a.w., agar para pembaca dapat
memperoleh jawaban yang menyakinkan, karena
"Aqidah Tauhid’ merupakan sumber kebahagia-
an insan (bani Adam) untuk kehidupan duni-
awy maupun kehidupan ukhrawy.

Dan hanya kepada Allah saja saya meng-
harap, semoga buku ini bermanfaat bagi setiap
muslim yang membacanya, dan menjadi suatu
keikhlasan dengan mengharapkan ridha Allah
S.W. L.

Muhammad bin Jamil Zainu.



HAK ALLAH ATAS HAMBA.

Soal : Untuk apakah Allah menciptakan
kita ?
Jawab : Allah menjadikan kita agar kita

menyembah (beribadah) kepada-
Nya dan tidak kita sekutukan Dia

dengan apapun. Dalilnya firman
Allah s.w.t.

7/}'/4 P "//" 1}9// S

. PR | PR (NN K
Qs Aad Ny S5 V()
"Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan

manusia, kecuali agar mereka me-

nyembah (beribadah) kepadaKu".
(Q.S. Adzdzariyat : 52)
Dan sabda Rasulullah s.a.w.

b 217 97 AN LA
5253 20 S\ e il g
el R R

“Hak Allah atas hamba-hambaNya
ialah agar mereka beribadah kepa-
daNya dan tidak wmenyekutukan-
Nya dengan apapun”,

(H.R. Albukhary & Muslim).

7



Soal
Jawab

; Apvakah ibadah itu ?
: Ibadah adalah sebutan atas segala

perbuatan yang diinginkan oleh
Allah s.w.t. baik berupa ucapan
maupun perbuatan. Seperti do’a,
sholat, menyembelih hewan dan se-
bagainya. Firman Allah s.w.t.

“\ o \T2” PRl e
A < P
ISR ST AP

Pl i d L
')A

h/ 3 P4

“Katakanlah, sesungguhnya sholat-
ku, penyembelihanku, hidupku
maupun matiku hanyalah karena
Allah, Tuhan pencipta semesta

)’*
A Y ey 160)
Dan sabda Rasulullah s.a.w. dalam
hadits qudsi, bahwa Allah s.w.t.

berfirman :

Al e e v

) e BERGS
~ 27 2 2721\%

"Tidak ada satupun yang dapat

*) nusuk = menyembelih hewan ternak.
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Soal

Jawab

menghampirkan hambaKu kepada-
Ku yang lebih Kucintai, melainkan
bila dia melaksanakan apa-apa yang
telah Kuwajibkan atasnya”.

(H.R. Albukhary)

Bagaimana cara kita beribadah ke-
pada Allah s.w.t. ?

Caranya ialah dengan melaksanakan
apa yang diperintahkan Allah s.w.t.
dan RasulNya.

Firman Allah s.w.t. :

a7k PRSI < g,
LS TS ST

AL 22 IR A a7
e gl
"Hai orang-orang yang beriman,
patuhlah (taatlah) kamu kepada
Allah dan ta‘at pulalah kamu ter-
hadap Rasul, dan janganlah kamu
rusakkan amalan-amalan perbuat-
anmu (dengan cara yang lain)”’.
(Q.S. Muhammad : 33)

Sabda Rasulullah s.a.w. :

*
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e

Land o =
-JJ/\;’\S;\W, 5 9\&)"&1

Ne)



Soal

Jawab

“Barang siapa beramal tidak sesuai
dengan yang kami suruh, maka
amal itu tertolak (tidak diterima)”.
(H.R. Muslim).
Apakah kita menyembah Allah
s.w.t. harus dengan penuh rasa
takut dan penuh harap 7%*)
Betul, kita harus mempunyai pera-
saan itu dikala menyembah Allah
s.w.t. Hal itu merupakan sifat
utama setiap mukmin, sebagaimana
firman Allah s,w.t.

P It R P i
" \:»ba\b’(w QP

. mereka menyeru (menyembah)
Tuhannya dengan penuh rasa takut
dan pengharapan . . ............ -
(0.S. Assajdah : 16)

Sabda Rasulullah s.a.w. :

JEGa S AR RS

*} Takut akan siksanya dan mengharapkan rahmat (ka-
sih-sayang) Nya.
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Soal

Jawab

“Aku senantiasa memohon kepada
Allah untuk memperoleh surgaNya
dan berlindung padaNya dari siksa
neraka”

(H.R. Abu Dawud).

: Apakah yang disebut ’al-Thsan’ di-

dalam ibadah ?

: Al-lhsan (kebaikan) adalah usaha

pendekatan diri kepada Allah s.w.t.
didalam ibadah.
Firman Allah s.w.t. :

I LG s

”Dia (Allah) yang senantiasa mem-
perhatikan angkau dikala mendiri-
kan sholat dan (melihat) perobahan
gerak badanmu di antara orang-
orang yang sujud’’.

(Q.S. Asysyu'ara’: 218 - 219)

Sabda Rasulullah s.a.w.



//, s
VAl-Thsan, ialah bila engkau me-
nyembah (beribadah) kepada Allah
s.w.t. seolah-olah engkau melihat-
Nya, jika engkau tidak melihatNya
maka Dia tetap melihatmu™
(H.R. Muslim)

II. MACAM-MACAM TAUHID DAN FAEDAH-

NYA.

Soal

Jawab

12

: Mengapa Allah s.w.t. mengutus

Rasul-RasulNya?

Allah mengutus Rasul-RasulyNya
untuk menyeru (mengajak) ummat
agar menyembahNya, dan mening-
galkan kesyirikan (menyekutukan
Allah s.w.t. dengan makhluk cipta-
annya).

Firman Allah s.w.t. :

5 > AT w ~ %
J:;:C'\u\.i )_)/A»\J’&: \.....:u
/c) \Q\ » 7 //u

1’.«\0-‘94\»

“Sesungguhnya telah Kami bangkit-
kan pada setiap ummat seorang



Soal

Jawab

Rasul, agar mercka (ummat itu)
menyembah Allah saja dan men-
jauhi  thaghut (setan dan segala
bentuk berhala)”

(0.S. Annahl : 36)

Sabda Rasulullah s.a.w. :

/ "0, Py 5 2 P
J ﬂ.u /_9 ) _§>- 9\.«)&‘}
i . dan para Nabi itu bersaudara
. .agama mereka pun satu (sama)”’
(H.R. Albukhary & Muslim)

Apakah yang disebut Tauhid Rubu-
biyah ?

Meyakini ke-EsaanNya didalam cip-
taanNya, baik dalam menciptakan
makhluk maupun mengatur seluruh
alam semesta ini.*)

Firman Allah s.w.t. :

*) Meyakini bahwa Allah sendiri yang menciptakan
seluruh alam (makhluk) ini Dia ciptakan dari tidak
ada menjadi ada, tanpa campur tangan siapapun.

13



¥Segala puji bagi Allah, Tuhan
pencipta semesta alam’’
(Q.S. Alfatihah : 2)

Sabda Rasulullah s.a.w. :

”Engkaulah Tuhan Penczpta langit

dan bumi”
(H.R. Albukhary & Muslim)
Soal . Apa pulakah yang dimaksud dengan
Tauhid Uluhiyah ?
Jawab : Yaitu mengesakan Allah didalam

ibadah, seperti berdo’a (memohon)
hanya pada Allah, menyembelih
hewan hanya karena Dia, dan ber-
nadzar (niat baik) juga hanya
karena Dia saja.

Firman Allah s.w.t. :

408
5 S e
;"/\J\..
Gt

”Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang
Maha Esa, tidak ada Tuhan selain
Dia, Dialah Yang Maha Pengasih

14



Soal

Jawab

lagi Maha Penyayang”
(Q.S. Albagarah : 163)

Sabda Rasulullah s.a.w. -
e U = ) 9},{/}{,/047 ,/"'/
53\.@‘3:\.23/\‘;&\}@1: 4&9 ‘_).._L_;u}‘-’v

< "
D PRI

“"Maka hendaklah yang pertama
engkau serukan (ajak) mereka (ma-
nusia) agar bersyahadat (memberi-
kan penyaksian), bahwa tiada
Tuhan selian Allah s.w.t.”

(H.R. Albukhary & Muslim).

Di dalam riwayat Imam Albukhary
yang lain disebutkan -
/‘\“ P2 W Sty
Ay ety o) Y
Y. ... sampai mereka meng-Esakan
Allah s.w.t. ”

Apakah yang dimaksud dengan
meng-Esakan Allah dan Asma (Na-
ma-Nama) Nya?.

: Menetapkan (meyakini) segala sifat-

sifat Allah yang telah ditetapkan-

15
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Nya di dalam Kitab suciNya (Al
qur’an) atau apa yang dijelaskan
oleh Rasulullah s.a.w. di dalam
hadits-hadits beliau yang shahih,
tanpa mentakwilkanNya, tidak pula
membayangkanNya, tidak pula me-
nyerupakanNya dan tidak pula me-
niadakan sifat-sifatNya. Seperti,
Allah turun tidak sama dengan
turunnya segala sesuatu, Tangan
Allah tidak membayangkan bagai-
mana bentuk tanganNya, dan lain-
lain sebagainya. Dia adalah dzat
Yang Maha Sempurna dari sekalian
yang diciptakanNya.

Firman Allah s.w.t. :

)t.&_,.‘j\;i_; £r% W
/,‘—eﬁ

"Tiada yang seumpamaNya satu-
pun, dan Dia Yang Maha Mende-
ngar lagi Maha Melihat”’

(Q.S. Asysyura : 11)

Sabda Rasulullah s.a.w. :



Soal
Jawab

Ak NS M, AR e et
Sl o Yo b
LI Ae DI sand
"Pada setiap malam Allah s.w.t.
turun kelangit dunia . , ., . .. . &

(H.R. Muslim)

Allah s.w.t. turun kelangit dunia
menurut hadits di atas, tidak sama
dengan turunnya sesuatu dari
makhluqg ciptaanNya. Maka jangan-
lah menyamakan Dia dengan segala
sesuatu, dan jangan pula memba-
yangkanNya seperti sesuatu.
Dimanakah Allah ?

Allah s.w.t. bertakhta di atas
Arsy, seperti firmannya :

/“/”\ &*,/’//)\ 1%
(B9 u;’/Juf—MK
"Yang Maha Penyayang itu ber-
takhta di atas Arsy g

(Q.S. Thaha : 5)

Dia berada di atas scgala sesuatu,
ini pun bukan berarti dia berada
di atas kepala kita dan kita ber-
ada di bawahNya. Tetapi kalimat
ini harus lebih diartikan bahwa

17



Soal

Jawab

18

Dia menguasai kita dan segala
kemampuan kita.
Sabda Rasulullah s.a.w. :

LA 77, \ <
o.L__.C—J:(,S L\S/ A\ oY
P A ,/

SEPAIRY

“Sesungguhnya Allah menulis ki-
1D, v e maka kitab itu ber-

ada disisiNya di atas Arsy . . .. ... i
(H.R. Albukhary)

(Janganlah dibayangkan cara Allah
menulis kitab, atau diserupakan de-
ngan manusia menulis kitab. Dia
adalah Dzat yang Mulia, Maha Suci
dan tidak sama dengan sifat makh-
luq ciptaanNya).

: Adakah Allah s.w.t. itu bersama

kita ?

: Allah s.w.t. senantiasa bersama kita,

Dia mendengarkan, melihat dan
mengetahui segala sesuatu.
Firman Allah s.w.t. :



Soal
Jawab

“Dia berfirman : Janganlah engkau
berdua*) merasa takut, sesungguli-
nya Aku bersamamu, Aku Maha
Mendengar dan Maha Melihat”.

(0. S. Thaha : 46)

Sabda Rasulullah s.a.w. :

o A [P g

H} .o; .z\‘;’

“Sesungguhnya  kamu  menyeru
(memohon) kepada Dzat Yang
Maha Mendengar dan Maha D(’/\af
dan Dia tetap bersamamu . . . . . . .
(H. R. Muslim)

Atau Dia mengetahui apa yang
kita kerjakan dan apa yang kita
inginkan didalam hati sckali pun.
Apakah faedah (guna) nya tauhid?
Faedah tauhid ialah untuk mem-
peroleh keamanan hidup di akhirat
dari siksa neraka dan untuk mem-

*) Engkau berdua disini, ialah Nabi Musa dan Nabi

Harun.

19
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peroleh hidayah di dunia dan untuk
memperoleh ampunan dosa.

Firman Allah s.w.t. :

(\\;"’\x\”’)ig /a.\
/’)/”’éé’ ;f«)m,\

“Orang-orang yang beriman dan
tidak mencampur-adukkan iman
mereka dengan keaniayaan, maka
mereka akan memperoleh keaman-
an (kesejahteraan) dan mereka akan
memperoleh  petunjuk (hidayah
Allah)”

(Q.S. Al-An'am : 82)

Makna keaniayaan (kezhaliman) di
atas adalah kesyirikan (menyekutu-
kan Allah dengan makhlukNya).
Sabda Rasulullah s.a.w. :

-

ot // /&
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“Hak seorang hamba atas Allah
s.w.t. <alah bahwa Dia (Allah)



tidak akan wmenyiksa orang yang
tidak menyekutukanNya dengan se-

b

(H.R. Albukhary & Muslim).

III. SYARAT DITERIMANYA AMAL.

Soal

Jawab

: Apa sajakah syarat untuk dite-

rimanya amal-perbuatan manusia?
Syarat diterimanya amal-perbuatan
manusia di sisi Allah s.w.t, ada tiga,
yaitu,

1. Iman kepada Allah s.w.t. dengan
tauhid (meng-EsakanNya), sebab
Allah s.w.t. telah berfirman :

w\(_;k,‘,&u’// j&\u\
2, ,
Y/‘ 92 ‘C-»to-»-’é\

“Sesungguhnya orang-orang beri-
man dan beramal shalih, maka
syurga firdauslah tempat kembali-
i (0.5. Alkahfi : 107)

Dan sabda Rasulullah s.a.w. :

" i Z4 3 sl
‘«'a:_,w\(tau\\)( ..A\L)D
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“Katakanlah : Aku beriman kepada
Allah, kemudian tetaplah engkau
(dengan iman itu)!”’

(H.R. Muslim )

2.1khlash, yaitu beramal karena
mengharapkan ridho Allah s.w.t.
semata, bukan karena riya’ (agar
mendapat perhatian/pujian manu-
sia) dan tidak karena sum’ah (un-
tuk didengarkan orang), karena fir-
man Allah s.w.t. :

2wt NF N\ A 2T

. /ﬁ“ﬁ“ﬂ ke M\;L.p\s
“Maka sembahlah (beribadatlah)
kepada Allah s.w.t. dengan penuh
keikhlashan dan mengharapkan ri-
dhaNya (sesuai dengan ajaran Is-

lam)”
(Q.S. Azzumar : 2)

3. Cara pelaksanaannya disesuaikan
dengan cara yang dilakukan oleh
Rasulullah s.a.w. (sunnah-Rasul),
sesuai dengan firman Allah s.w.t.:

2t T r g B I DA AN
efé\:_ggj,\;éJy)\/ﬁ‘:\\.v
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”Dan apa-apa yang didatangkan
Rasul padamu ambillah, dan mana
yang dilarangnya maka jauhilah. . .”’

(0Q.S. Alhasyru : 7)

Dan sabda Rasulullah s.a.w. :

/ //, /;, I
*d)e 5&5 u*"s\
“Barang siapa beramal bukan ber—
dasarkan perintah kami (contoh/

sunnah kami) maka amalannya itu
tertolak (tidak diterima Allah s.w.t.)

IV. SYIRIK BESAR.

Soal

Jawab

Dosa apakah yang terbesar di sisi
Allah s.w.t. :

Dosa yang paling besar adalah
syirik (mensekutukan) Allah s.w.t.

47 e, BN

\ 4 f‘" \}/
i L 4 (
"Wahai anakku, janganlah engkau

23



Soal
Jawab

24

syirik dengan Allan, sesungguhnya
syirik itu adalah dosa yang tcrbe-

12

sar
(Q.S. Lugman : 13)

Juga pernah diterangkan dari
Rasulullah s.a.w. sewaktu beliau
ditanya tentang dosa yang terbe-
sar, beliau bersabda :
BT e e L e
d‘)"'f G4 \-'\3,‘“! &*’-‘"Uu\
“Bahwa bila engkau menjadikan
Allah itu bersekutu (syirik), sedang-
kan Dialah yang telah mencipta-
kanmu”

(H. R. Albukhary & Muslim)

. Apakah syirik yang terbesar ?
: Syirik besar, ialah bila beribadah

bukan kepada Allah s.w.t. Seperti
berdo’a (meminta rezqi, keselama-
tan dan berkah) bukan kepada
Allah s.w.t. atau meminta perlin-
dungan orang-orang yang telah
mati (kuburan yang dianggap kera-
mat) «dan mempercayai tahyul. Hal



itu disebutkan oleh Allah s.w.t.
di dalam firmanNya .

& o B AN e,
\ i a g'i oW e
- \'/\ / ) \b . _9

“"Dan sembahlah Allah saja, dan
Janganlah kamu sekutukan Dia
dengan apa pun . . .”

(Q. S. Annisa’ : 36)

Dan sabda Rasulullah s.a.w. :
\ B/ w (7 -, vy 7 ]
¥ 7 LM, 8 i
"Dosa terbesar di antara dosa-dosa

besar ialah syirik kepada Allah s.w.t’’
(H.R. Albukhary)

Soal : Adakah kesyirikan masih terdapat
dikalangan ummat manusia ini?
Jawab : Ada, hal ini pun telah disebutkan

oleh Allah s.w.t. dalam firmanNya:

9IS 02

2.4 " Z
2o il L5 S

1o e G L2

o
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Soal

Jawab

26

“Kebanyakan mereka (sudah) ber-
iman kepada Allah s.w.t. akan te-
tapi mereka masih berbuat syirik
kepadaNya”.

(Q.S. Yusuf : 106)

Dan Rasulullah s.a.w. pun pernah
bersabda :

2 //../ ”//w/d// }q}(/
L 3 - " w w \ o
5t 11 Ty ”.){, 1/\~7
N t(‘_’{’ = s
ok ety
/. ”
CHES
“Belumlah akan terjadi kiamat, se-
hingga segolongan dari ummatku
kembali menjadi musyrik, sehingga
mereka kembali menyembah ber-

hala”’.
(H.R. Atturmudzi).

Apakah hukumnya berdo’a (memo-
hon) kepada kuburan keramat atau
tempat-tempat keramat lainnya?

Berdo’a (meminta) kepada orang
yang telah mati atau kepada kubu-
ran orang-orang yang dianggap ke-



ramat merupakan syirik besar.
Firman Allah s.w.t. :

//‘ 77

SL_;;;\l\A JUSTERS® E\Pj 9

4 //" ~
A AT
LAY

-/
“Dan janganlah kamu berdo’a (me-
minta) selain dari pada Allah s.w.t.
yaitu kepada sesuatu yang tidak
dapat mendatangkan manfaat bagi-
mu dan tidak pula dapat menda-
tangkan mudharrat padamu, jika
kamu lakukan yang demikian nis-
caya kamu termasuk orang-orang
zhalim”’

(Q.S. Yunus : 106)

Yang dimaksud orang-orang zholim
di atas, ialah orang-orang yang
musyrik ( menyekutukan Allah
s.w.t.).

Dan sabda Rasulullah s.a.w. :
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M09 SR LA

27



Soal
Jawab

28
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“Barang siapa mati, sedangkan dia
berdo’a (menyeru) selain kepada
Allah sw.t. niscaya masuk ke

dalam neraka’”
(H.R. Albukhary)

Apakah do’a itu termasuk ibadah?
Betul, do’a adalah ibadah.
Firman Allah s.w.t. :

jgg,,g“’ (;Q_;;\bé::u_)(jbj
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"Tuhanmu telah berfirman : ber-
do’alah (mintalah) padaKu, niscaya
Kupenuhi keinginanmu. Sesungguh-
nya orang-orang yang sombong (ta-
kabur) untuk beribadat (tidak mau
beribadat) kepadaKu, niscaya me-
reka akan masuk ke dalam neraka
dalam keadaan hina-dina”’.

(Q.S. Almu’min : 60)



Soal

Jawab

Dan sabda Rasulullah s.a.w. :

3 u\)m P\L.A\

“Berdo ‘a itu adalah ibadah”’
(HR. Ahmad & Atturmudzi)

Dapatkah orang-orang yang telah
mati mendengarkan do’a (menga-
bulkan permintaan orang hidup)?
Tidak, mereka tidak dapat men-
dengar dan tidak dapat mengabul-
kan apapun (karena mercka telah
mati). Firman Allah s.w.t. :

< (1 2 2. ~%
3 \3&\ e » IS
"Sesungguhnya engkau (Muham-
mad) tidak dapat memberi dengar

orang-orang yang telah mati’
(Q.S. Annaml : 80)

Dan firman Allah yang lain :
22241+ v /'/
"Dan tidaklah engkau (/llulmnmm(l)

memberi dengar orang-orang yvang

29



telah berada didalam qubur (mati)”
(Q.S. Fathir : 22)

V. BENTUK-BENTUK SYIRIK BESAR.

Soal

Jawab

30

O g

Bolehkah kita berdoa (memohon)
pertolongan kepada orang mati
(atau kuburan keramat) atau ke-
pada makhluq ghaib ?.

: Tidak boleh kita meminta perto-

longan kepada mereka itu, karena
ada firman Allah s.w.t. :

i “\ : o
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“Dan orang-orang yang berdo’a
(meminta) kepada selain Allah, di-
mana tempat mereka meminta itu
adalah tidak dapat menciptakan
apapun, dan mereka pun adalah
(makhluk) yang diciptakan. (Benda-
benda itu) mati dan tidak akan
hidup,.dan tidaklah orang-orang itu



Soal

Jawab

sadar bila waktunya tiba mereka
akan dibangkitkan”
(Q.S. Annahl : 20-21).

22 o ./ )//’J’ ~ /
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“Ketika kamu memohon pertolo-
ngan Tuhanmu, maka Dia telah
kabulkan permohonanmu itu . ...”

(Q.S. Al-Anfal : 9)

Dan juga karena hadits Rasulullah
s.a.w, : ketika beliau berdoa :
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“Wahai (Tuhan) Yang Maha Hidup
dan Wahai Yang Maha Berdiri sen-
diri, dengan rahmat Engkau sajalah
aku memohon pertolongan’’
(Hadits Hasan R. Atturmudzi),

: Bolehkah kita memohon bantuan

selain kepada Allah s.w.t. ?

: Tidak boleh, dalilnya adalah firman

Allah s.w.t. :

Sl 23 SIS S0
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(Ya Allah), hanya pada Engkau
kami menyembah dan hanya pada
Engkau saja  kami memohon ban-
tuan’

(Q.S. Alfatihah : 5)

Juga sabda Rasulullah s.a.w. .

Ry Jj :\E\U‘.‘»\ad\_‘»

“Apabila engkau meminta maka
mintalah kepada Allah s.w.t., dan
bila engkau memohon bantuan
maka mohon (langsung) kepada
Allah sw.t.”

(Hasan Shahih R. Atturmudzi).

Catatan : Perbedaan kata-kata “istaghatsa”, isti’

32

ana’”’ dan "sa’ala”, di Indonesia mak-
nanya hampir sama. Padahal makna
yang pertama adalah meminta perto-
longan sewaktu menghadapi (pepera-
ngan) menghadapi musuh. Sedangkan
yang kedua, adalah meminta bantuan
untuk mesingankan beban hidup. Dan



yang ketiga (sa’ala), ialah meminta
segala sesuatu untuk keperluan hidup.
Wallahu a’lam,

Soal : Bolehkah kita memohon bantuan
kepada orang hidup?
Jawab : Boleh, menurut kemampuan orang

tersebut. Firman Allah s.w.t. :
/’4 ‘z;s'// 27 /{/
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oA\
"Dan  bantu-membantulah (bergo-
tongroyonglah) kamu atas kebaikan

dan tagwa’
(Q.S. Alma’idah : 2)

Dan sabda Rasulullah s.a.w. :
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»Allah s.w.t. senantiasa akan mem-
bantu hambaNya, selagi hamba ter-
sebut senang membantu saudara-

nya”’
(11.R. Muslim).
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Soal

Jawab

34

Bolehkah kita bernadzar kepada se-
lain Allah s.w.t. ?

. Tidak boleh kita bernadzar selain

kepada Allah s.w.t., seperti firman
Allah s.w.t, (Yaitu do’aistri Imran)

<~ 2 P e

Y le VO IR d\ ...g)
»Ya Tuhanku, sesungguhnya aku
bernadzar kepadaMu, apa yang
berada didalam perutku agar men-

jadi anak yang shalih. . .”.
(Q.S. Ali-Imran . 35)

Dan sabda Rasulullah s.a.w. :
4 // s /// 2/
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“Barang siapa bernadzar untuk
mentaati Allah, maka taatilah Dia,
dan barang siapa (pernah) berna-
dzar untuk mendurhakai Allah,
(berbuat ma’shiyat), maka jangan-
lah dia mendurhakaiNya”

(H.R. Albukhari)



Soal

Jawab

Soal

Jawab

Bolehkah kita menyembelih hewan
bukan karena Allah s.w.t.?
Tidak boleh, dan dalilnya adalah

firman Allah s.w.t. :
~ w//_
by

“Maka dirikanlah sholat untuk Tu-
hanmu dan sembelihlah qurban’.
(Q.S. Alkautsar : 2)

Berqurban adalah menyembelih
hewan karena Allah s.w.t.
Dan sabda Rasulullah s.a.w. :

Al s
Jd@w-uuﬁ
YAllah .telah mengutuk (mela'nat)
orang yang menyembelih hewan

bukan karena Allah s.w.t.’
(H.R. Muslim),

Bolehkah kita berthawaf (mengeli-
lingi) kuburan agar kita memper-
oleh berkah?

Tidak boleh kita thawat, kecuali
thawat di  Ka'bah Baitullah, fir-
man Allah s.w.t. .
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Soal
Jawab

36
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“Dan hendaklah bertawaf dibaitil-

atiq (Ka’bah Baitullah)”
(0.S. Alhajj : 29)

Dan sabda Rasulullah s.a.w. :

utaf'\,@\a__.» .\.S\.u_g 45

“Barang siapa berthawaf (keliling)
Ka’bah tujuh kali dan sholat (su-
nat) dua rakaat, maka fahalanya
sama seperti memerdekakan se-
orang budak”

(Shahih riwayat Ibnu Majah).

: Apakah hukum sihir itu ?
: Sihir termasuk perbuatan orang

kafir, firman Allah s.w.t. :
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“Akan tetapi setan-setanlah yang
engkar kepada Allah s.w.t., mereka
mengajarkan kepada manusia ilmu-

sihir, . o
(Q.S. Albagarah : 102)

Rasulullah s.a.w. bersabda :
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”Jauhllah olehmu tu]uh hal yang
mencelakakan”, Ketika ditanyakan
kepada beliau : “Apa saja’’, jawab
beliau : “'Syirik kepada Allah, sihir,
membunuh diri yang diharamkan
Allah kecuali dengan haq, makan
harta anak yatim, rakan riba
(uang renten), lari dari medan per-
tempuran dan menuduh  wanita
baik-baik yang shalihat melakukan

zina (memfitnahnya)’’
(H.R. Muslim).
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Soal

Jawab

38

Bolehkah kita membenarkan (mem-
percayai) ahli-nujum dan tukang
sihir (tenung) tentang ilmu-ghaib?
Kita tidak boleh membenarkan
(mempercayai) mereka, karena kita
harus yakin pada firman Allah s.w.t:

A4 7y "z
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”Katakanlah, tidak ada orang yang
mengetahui segala keghaiban dila-
ngit dan dibumi, kecuali hanya
Allah (yang mengetahuinya)”.

(Q.S. Annaml : 65)

Sabda Rasulullah s.a.w. :
PP A A
L..,As,w Ca31. GGl
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“Barang siapa yang wmendatangi
ahli-nujum dan tukang tenung (si-
hir), maka sesungguhnya dia telah
kafir (mengingkari) kepada apa-apa
yvang telah diturunkan kepada Nabi



Soal

Jawab

Muhammad s.a.w.”
(Shahih riwayat Imam Ahmad).

Adakah seseorang dapat mengeta-
hui ilmu-ghaib ?

Tidak seorangpun yang mengetahui
ilmu-ghaib, kecuali beberapa orang
Rasul (Nabi) yang diajarkan lang-
sung oleh Allah s.w.t. (sebagai
mu’jizat). Firman Allah s.w.t. :
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"Dia (Allah) lah yang mengetahui

keghaiban, tidak akan Dia ajarkan

tentang keghaiban itu, kecuali pada

orang yang diridhoiNya dari Rasul-
Nya. ..”

(Q.S. Aljin: 26—27)

Sabda Rasululah s.a.w. :
i
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"Tidaklah yang mengetahui keghai-
ban itu, kecuali Allah sw.t. "
(Hadits Hasan R. Aththibrany)
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Soal

Jawab

40

Bolehkah kita menjalin benang
serta potongan rambut sebagai
azimat?

Tidak boleh, hukumnya syirik, ka-
rena firman Allah s.w.t. :

ag\é,xj\;'p’aw\. r/, ‘7’ i
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"Dan jika Allah telah menetapkan
akan merasakan kesusahan kepada-
mu, maka tidak ada yang dapat me-
nolaknya kecuali Dia (Allah) juga .”

(0.S. Al-Anam : 17)

Sabda Rasulullah s.a.w. :
s 4%
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“Adapun sesungguhnya semua itu
(kesyirikan) tidak dapat menam-
bahmu, kecuali kelemahan (jiwa),
maka buanglah jauh-jauh darimu,
sesungguhnya jika engkau mati (da-
lam keadaan mempercayai segala



Soal

Jawab

bentuk azimat), maka engkau tidak
pernah akan menang selamanya
(tidak pernah keluar dari neraka)”

(H.R. Alhakim & Adzdzahaby)

Bolehkan kita menggantungkan se-
bangsa tulang-tulang binatang atau
benda (yang dianggap keramat) dan
misalnya (dirumah kita)?

: Tidak boleh kita mempercayai se-

gala bentuk itu, karena tidak ada
satu kekuatan pun yang dapat
menghalangi atau merobah taqdir
Allah s.w.t. lihat firmanNya :
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"Dan jika Allah telah menetapkan
akan merasakan kesusahan kepada-
mu, maka tidak ada yang dapat me-
nolaknya kecuali Dia (Allah) sen-
diri o0

(Q.S. Al-An'am : 17)

Dan Sabda Rasulullah s.a.w. :
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“Barang siapa menggantzmgkan

(memakai) tangkal (azimat), maka

sesungguhnya dia sudah syirik”’
(Shahih, riwayat Imam Ahmad).

Soal : Apakah hukumnya mengamalkan
undang-undang (hukum) yang ber-
tentangan dengan hukum Islam ?

Jawab : Melaksanakan undang-undang (hu-
kum) yang jelas-jelas bertentangan
dengan hukum Islam, adalah kafir
bila dia beranggapan ada hukum
lain, yang lebih baik dari ajaran
Islam. Firman Allah s.w.t. :
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“Barang siapa tidak berhukum de-

ngan apa-apa yang diturunkan Allah

(Alquran) maka suhgguh telah

kafirlah dia”.
(Q.S. Alma’idah : 44)
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Soal

Jawab

Dan sabda Rasulullah s.a.w. :
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“Dan bila para pemimpin mereka
tidak wmenghukum dengan Kitab-
Allah (Alqur'an) dan tidak pula
menganggap baik apa-apa yang di-
turunkan Allah, niscaya Allah jadi-
kan siksaan terhadap mereka”,
(Hadits Hasan R. Ibnu Majah)

Bagaimanakah caranya kita meno-
lak ajakan setan (untuk) melaksana-
kan larangan dan meninggalkan pe-
rintah Allah ?

Apabila setan mengganggu salah se-
orang dari kamu, maka berlindung-
lah segera kepada Allah s.w.t. Se-
bagaimana firman Allah s.w.t.
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“Dan jika setan wmengganggumu
dengan suatu gangguan, maka mo-
honlah perlindungan Allah, sesung-
guhnya Dialah yang Maha Mende-
ngar dan Maha Mengetahui”

(Q.S. Fushilat/HM Sajdah : 36)

Dan Rasulullah s.a.w. pernah me-
ngajarkan kepada kita untuk me-
nolak gangguan setan tersebut de-
ngan ucapan :
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“Aku beriman kepada Allah dan
Rasul-RasulNya, Allah Maha Esa,
Allah satu-satunya tempat bergan-
tung, tidak wmelahirkan dan tidak
pula (ada karena) dilahirkan dan
tidak satupun (makhluq) yang sama
dengan Dia”’
Kemudian berludahlah kesebelah
kirinya~ tiga kali kemudian mem-



Soal
Jawab

baca :
/’/ Pt
A)\u ‘\,\s\:
A ku berlmdung kepada Allah dari
godaan setan yang terkutuk’”

Kemudian teguhkan hatinya, maka
sesungguhnya setan akan pergi dari-
nya. (Ini adalah ringkasan dari
keterangan hadits-hadits shahih -
wayat imam Albukhary dan Muslim
juga Imam Ahmad dan Abu Dawud).
Apa jeleknya syirik besar itu?

Syirik yang besar akan menyebab-
kan kulit (tubuh) kita terbakar ne-
raka, sebagaimana firman Allah
s.w.t.:
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> Sesungguhnya siapa yang symk
dengan Allah, maka diharamkan
Allah sw.t. atasnya surga, dan
tempat kembali wmereka adalah
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Soal

Jawab
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neraka, dan tidaklah ada penolong
bagi orang-orang yvang zholim itu’”.
(Q.S. Alma’idah : 72)

Sabda Rasulullah s.a.w. :
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“Barang siapa yang datang kepada
Allah sedangkan dia syirik (menye-
kutukan) Nya dengan sesuatu
(makhluqgNya), wmaka dia pasti
masuk neraka”.

(H.R. Muslim)

Adalah manfaat amal kebaikan
yang dicampurkan dengan syirik?
Tidak ada manfaatnya amal-ke-
baikan yang bercampur dengan ke-
syirikan, sebagaimana firman Allah
terhadap Nabi-nabi :
AL < i,
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“Jikalau mereka melakukan kesyi-
rikan, sungguh hapuslah dari me-
reka segala amal-amal kebaikan
mereka yang pernah mereka kerja-
kan ... .o it

(0.S. Al-An'am : 88)

Sabda Rasulullah s.a.w_ :
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“Firman Allah s.w.t. : Aku lebih
kaya daripada sekutu-sekutu yang
mereka syirikkan denganKu, dan
orang yang mengerjakan amalam
svirik denganKu, Aku akan me-
ninggalkannya dan sekutu ( yang
disyirikan)nya”

(Hadits Qudsi Riwayat Muslim)
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VI. SYIRIK KECIL.

Soal . Apakah yang disebut syirik kecil
itu?

Jawab . Syirik kecil itu adalah riya’ (pa-
mer), firman Allah s.w.t. :

1,7 a-1< sl 4;v// L
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"Maka siapa yang menginginkan
pertemuan dengan Tuhannya, maka
hendaklah dia beramal shalih dan
tidak menyekutukan peribadatan
kepada Tuhannya dengan (makh-
lug) apapun”

(Q.S. Alkahfi: 26)

Sabda Rasulullah s.a.w. :
a’v \ ,/, e // ~ ./ =
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“Sesungguhnya yang paling dita-
kutkan pada dirimu adalah melaku-
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kan syirik  kecil” (yaitu riya’
atau pamer)’’
(Shahih, riwayat Imam Ahmad ).

Diantara syirik kecil itu umpama-
nya seseorang berkata: Kalau
bukan karena Allah dan si fulan itu,
tidak akan terjadi hal ini”’ (Padahal
Allah adalah Khaliq sedangkan ma-
nusia siapa pun dia adalah tetap
makhluq) atau ucapan: “Atas ke-
hendak Allah dan kehendak anda.

Sabda Rasulullah s.a.w. :
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“Janganlah kamu katakan: Atas ke-
hendak Allah dan si fulan. Tetapi
katakanlah: Atas kehendak Allah!
Kemudian kehendak si fulan (ter-
nyata sama dengan kehendak Allah
tersebut)”’.

(Shahih, Riwayat Abu Dawud)
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Soal

Jawab

50

Bolehkah kita bersumpah selain
dengan nama Allah ?

Tidak boleh bersumpah selain de-
ngan nama Allah, karena Allah
s.w.t. telah berfirman :
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“Katakanlah (Hai Muhammad) :

Bukan demikian, demi Tuhanku,

kamu pasti akan dibangkitkan kelak
(dihari akhirat) . . .”

(Q.S. Attaghabun: 7)

Sabda Rasulullah s.a.w. :
e e
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"Barang siapa bersumpah selain
dengan nama Allah, maka syirik-
lah dia”

(Shahih, riwayat imam Ahmad).
Juga sabda Rasulullah s.a.w. :
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"Barang siapa bersumpah, maka
bersumpahlau dengan nama Allah
atau (kalau tidak) sebaiknya dia
diam saja (tidak usah bersumpah)’.

(Mutafaqun ‘alaih).

VII. TAWASSUL DAN MEMINTA SYAFA’AT.

Soal

Jawab

Dengan apa kita bertawassul (ber-
perantara) kepada Allah s.w.t. ?
Tawassul itu dua macam, ada yang
boleh (Ja’iz) ada pula yang tidak
boleh (haram).

1. Tawassul yang boleh dan diper-
kenankan Allah, ialah tawassul (ber-
do’a lewat perantaraan) Nama-Na-
ma Allah dan Shifat-ShifatNya, juga
boleh dengan menyebutkan amal-
sholih (yang pernah kita lakukan),
seperti firman Allah s.w.t. :
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“"Dan Allah s.w.t. memiliki Nama-
nama yang baik, maka berdo’alah

kamu dengan (menyebutkan) Na-
ma-namaNya itu . . .”

(Q.S. Al-A’raf . 180)
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FirmanNya yang lain :

“Hai orang-orang yang beriman,
bertagwalah kepada Allah dan cari-
lah jalan yang dapat mendekati-
Nya...”

(Q.S. Alma’idah : 35)

Adapun jalan yang dapat mende-
katkan diri kepada Allah s.w.t.
adalah dengan ketaatan dan mela-
kukan perbuatan (amal) yang diri-
dhaiNya. (Hal itu disebutkan oleh
Imam Ibnu Katsir secara terperinci
dari Qatadah). Dan do’a Rasulullah
s.a.W, :

LR ‘NU& o
"Aku bermohon padamu Ya Allah,

dengan segala Nama-nama yang ada
padaMu’’.

(Shahih, riwayat Imam Ahmad).



Dan Sabda beliau s.a.w. kepada
para shahabat beliau, yang meri-
dukan kebahagiaan (dengan masuk
kedalam) surga nantinya:
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"Maka tolonglah aku untuk dirimu

dengan melakukan banyak sujud”’
(H.R. Muslim)

’Kasyratus-sujud’ artinya banyak
sujud, yaitu banyak melakukan sho-
lat. Baik sholat wajib maupun
sholat-sholat sunnah, karena itu
termasuk amal shalih. Dan kita
pun boleh bertawassul dengan me-
nyebutkan kesenangan (perbuatan
baik) kita yang sesuai dengan ke-
senangan Allah dan RasulNya. Se.
perti cerita. ashaabul-kahfi, dimana
mereka meminta kebebasan dari
pintu gua yang tertutup batu besar
kepada Allah s.w.t. dengan menye-
butkan amal-amal sholih mereka
yang pernah mereka lakukan,
bukan karena riya’ kepada manusia
tetapi karena mengharapkan ridha
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Allah, schingga Allah lepaskan me-
recka  dari himpitan  batu  besar
tersebut (Silahkan baca Alqur’an
surah Alkahfi).®)

2. Tawassul yang dilarang, antara
lain ialah : Berdo’a lewat orang
mati, umpamanya meminta-minta
lewat kuburan keramat dan seba-
gainya. Meminta berkah lewat ku-
buran (yang dianggap) sakti atau
tempat-tempat keramat, sebagai-
mana yang sering ditemukan se-
karang adalah termasuk perbuatan
syirik-besar. Karena firman Allah
s.w.t. :

Tawassul, berasal dari "tawassala-yatawassalu’

artinya; mengambil perantara. maksudnya seseorang
berdo’a kepada Allah s.w.t. melalui perantara, tidak
langsung kepada Allah s.w.t,

Untuk menghindari kesalahan, sebaiknya bila kita
ingin berdo’a, langsung saja kepada Allah s.w.t.
Umpamanya dengan ucapan ”Ya Allah . . .. .. ” dan
tidak mesti memakai bahasa Arab, yang terkadang
kita sendiri kurang faham. Dan mintalah apa-saja
kepada Allah s.w.t. asal jangan yang bersifat dosa/
ma’shiyat (mendurhakaiNya). (pent.)

54



7 2 Ve
Pl e R T

Y)—M‘ibg})))w X Yo
Pt

Btk 7 TS,
AN e i A

L2 Cd

t

"Dan janganlah engkau meminta
selain kepada Allah, yaitu meminta
kepada sesuatu yang tidak dapat
memberimu manfaat dan tidak pula
dapat memberimu mudhorat, jika
engkau lakukan juga, maka engkau
termasuk orang-orang yang aniaya’’.

(Q.S. Yunus : 106)

Adapun bertawassul dengan menye-
butkan kemegahan Rasulullah s.a.w.
seperti orang yang berdo’a :

2 -
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“"Wahai Tuhanku, dengan kemega-
han Nabi Muhammad, maka mohon
sembuhkanlah aku (dari penyakit-
ku) ini”,

Maka perbuatan ini adalah bid’ah
(dilarang oleh agama Islam), karena
para shahabat beliau tidak pernah
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mengerjakan yang seperti itu. Ada-
pun kalau Umar pernah bertawa-
ssul (menyebutkan nama) Al-Ab-
bas, adalah sewaktu masih hidup-
nya. Umpamanya kalimat : “Ya
Allah tolonglah aku melalui si
fulan”, ini dibolehkan karena si
fulan masih hidup. Tetapi mereka
para shahabat tidak bertawassul
dengan Rasul setelah beliau wafat.
Maka tawassul melalui orang yang
telah mati atau kuburan keramat
adalah merupakan syirik. Tidak
boleh juga seseorang beri’tikad
(berfaham) bahwa Allah memerlu-
kan perantaraan manusia, seperti
Raja-raja dan para pengusaha lain-
nya, karena mensejajarkan antara
Khaliq dengan makhluq itu adalah
syirik.*)

*) Untuk mengetahui lebih jelas dan terperinci tentang
dalil-dalil dan kupasan masalah *tawassul’ ini, silah-
kan baca Risalah “Attawassul wa ahkamuhu wa
anwa 'uhu” susunan Syaikh Al-Albaniy.
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Soal

Jawab

Apakah kita berdo’a (meminta ke-
pada Allah s.w.t.) harus melalui
pengantara seseorang manusia?
Tidak boleh kita berdo’a melalui
perantara seseorang manusia, kita
harus memohon langsung kepada
Allah s.w.t. tanpa perantara. Fir-
man Allah s.w.t,

ZBE EF e A

“Apabila hambaKu menanyamu
(Hai Muhammad) tentang Aku,
maka sesungguhnya Aku sangat
dekat (dengannya). . .”’

(Q.S. Albaqarah : 186)

Dan sabda Rasulullah s.a.w. :
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“Sesungguhnya kamu menyeru
(Tuhan) yang Maha Mendengar
dan sangat dekat denganmu dan
tetap berada bersamamu”

(H.R. Muslim)

Maksudnya ; Allah s.w.t. dengan
makhlugNya tidak dibatasi dengan
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Soal

Jawab

58

jarak tertentu, sehingga untuk me-
mohon sesuatu harus melalui pe-
ngantara manusia lain, Tetapi setiap
hamba harus memohon langsung
kepadaNya.

Bolehkah kita meminta bantuan
orang lain (yang masih hidup)
untuk mendo’akan (bagi keselamat-
an dan kebahagiaan) kita?

Boleh, bila kita hanya meminta
bantuan orang hidup untuk men-
do’akan kita, tetapi tidak boleh
meminta tolong orang yang sudah
mati,

Firman Allah s.w.t. kepada
Rasulullah untuk mendo’akan am-
punan bagi orang banyak :

]"//, -u' //,,A\

“Dan mohon ampunlah untuk
dosa-dosamu, juga wuntuk orang-
orang mukmin dan mukminat. . . .’

(Q.S. Muhammad : 19)

Dalam sebuah hadits shahih yang
diriwayatkan oleh Imam Atturmu-



Soal

Jawab

dzi diceritakan bahwa seorang laki-
laki yang sakit mata datang kepada
Rasulullah s.a.w. dan memohon
kepada beliau untuk mendo’akan-
nya:
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”Ya Rasulullah, mohon do ‘akanlah
kepada Allah s.w.t. agar menyem-
buhkan penzakitku ............ -
Jadi, kita boleh mohon bantuan
orang yang kita anggap do’anya
lebih makbul untuk mendo’akan
kita, tetapi kita tidak minta ban-
tuan orang yang telah mati atau
kuburan keramat.

: Apakah perantara antara Rasulu-

llah dengan kita?

: Pengantara antara beliau dengan

kita adalah ’tabligh’, yaitu pe-
nyampaian Risalah Allah kepada
kita, sebagaimana firman Allah
s.w.t. :

e o i e
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60
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"Wahai Rasul, sampaikanlah (kepa-
da wmmat manusia) apa-apa yang
telah diturunkan dari Tuhanmu
kepadamu. .

( Q.S. Alma’idah : 67)

Dan ucapan Rasulullah s.a.w. :

o _n U
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"Ya Allah, mohon saksikanlah . ..”
Ketika beliau menerima jawaban
para shahabat beliau, tatkala beliau
bertanya kepada mereka; apakah
beliau  telah  sampaikan Risalah
Allah atau belum? Maka saat itu
para shahabat secara sepontan ber-
sCru :
"'/a/ ///)/ ik
"Kami telah menyakszkan bahwa
sesungguhnya semuanya telah tuan
sampaikan”,
(Hadits riwayat Imam Muslim)

Kepada siapa kita memohon sya-



Jawab

faat Rasul s.a.w.

Kita meminta bantuan syafaat
Rasul kepada Allah s.a.w., karena
firman Allah s.w.t. :
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"Katakanlah (hai Muhammad),bagi
Allahlah semua syafaat itu. . . . . . . 4

(0.S. Azzumar : 44)
Dan sebagaimana yang diajarkan
oleh Rasulullah s.a.w. kepada para
shahabat beliau untuk berdo’a :

Le 2 el Lo
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“Ya Allah, mohon berikanlah sya-

faat beliau (Nabi Muhammad) un-
tukku, ..”

(H.R. Imam Atturmudzi).
Dan sabda beliau s.a.w. :



Soal

Jawab

62

'Sesungguhnya aku menyembunyi-
kan do’aKu untuk syafaat pada
hari kiamat nanti bagi orang yang
mati dari ummatku tanpa melaku-
kan syirik kepada Allah.

(H.R. Muslim)
Bolehkah kita meminta syafaat
dari orang hidup?
Meminta syafaat (pertolongan) ke-
pada orang hidup dalam urusan
dunia boleh saja, seperti firman
Allah s.w.t. :

ditai \,.L’é,j”
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“Barang siapa memberikan syafaat
(pertolongan) dengan pertolongan
yang baik niscaya dia akan mem-
peroleh bagian (fahala) darinya,
dan barang siapa memberi syafaat
(pertolongan) yang jelek, niscaya
dia akan memikul (mendapat ba-
gian) dosanya . . ..”

(Q.S. Annisa’ : 85)



Soal

Jawab

Dan sabda Rasulullah s.a.w. :
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»Bantulah  (saudaramu), niscaya
kamu akan memperoleh ganjaran

(fahala)”
(Shahih riwayat Abu Dawud).

Bolehkah kita berlebih-lebihan me-
muji Rasulullah s.a.w. ?

- Tidak boleh Kkita berlebih-lebihan

memuji Rasulullah  s.a.w. (kita
tidak boleh mengkultuskan beliau),
sebagaimana Firman Allah s.w.t.
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»Katakanlah (hai Muhammad), se-
sungguhnya aku adalah manusia
seperti kamu, kemudian aku diberi
wahyu, sesungguhnya Tuhanmu itu
adalah Tuhan yang Maha Esa”
(Q.S. Alkahfi: 110)

Juga sabda Rasulullah s.a.w. sen-
diri:
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“Janganlah kamu berlebih-lehihan
didalam memujiaku ini sebagaimana
yang dilakukan orang nashrani
terhadap Nabi Isa putra Maryam,
maka sesungguhnya aku adalah se-
orang hamba (Allah), maka sebut-
lah aku dengan ucapan :@ ‘abduhu
wa rasuluh (Hamba dan Rasul-
Nya)”,
(H.R. Albukhary).

VIIL JIHAD, KEPEMIMPINAN DAN HUKUM.

Soal
Jawab

64

: Apa hukumnya jihad itu ?

Jihad hukumnya wajib, yaitu ber-
jihad dengan harta, diri dan lidah,
(ucapan), sebagaimana firman Allah
s.w.t, :
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Soal

Jawab

“Berangkatlah kamu baik dengan
langkah ringan maupun agak berat,
dan berjihadlah kamu dijalan yang
diridhai Allah, baik dengan hartamu

maupun dengan dirimu. . . .”
(Q.S. Attaubah : 41)

Dan sabda Rasulullah s.a.w. :
j:é—::l\ aﬁ‘) J«—A\\j*\“\"
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“Berjihadlah kamu untuk memus-
nakan kemusyrikan baik dengan
hartamu, jiwamu maupun dengan

lidahmu (ucapan)”
(Shahih, riwayat Abu Dawud).

. Apakah yang dinamakan persatu-

an?

. Persatuan adalah semangat yang

tumbuh dari cinta dan hidup
saling tolong-menolong, sebagai-
mana firman Allah s.w.t, :
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Soal

Jawab

66
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“Dan orang mukmin laki-laki serta
orang mukminat, sebagian dari me-
reka adalah penolong dari sebagian-
nya...”

(Q.S. Attaubah : 71)

Juga sabda Rasulullah s.a.w. :
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“Orang wmukmin dengan mukmin

vang lain seumpama sebuah ba-

ngunan, yang satu menguatkan
yang lain”’

(H.R. Muslim).

Bolehkah kita mengambil pemim-
pin dari orang kafir ?

Tidak boleh kita mengambil orang
kafir menjadi pemimpin, dan tidak
boleh bermesraan dengan orang
kafir, sebagaimana firman Allah
s.w.t. :



Soal
Jawab
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“Dan barang siapa yang bersatu
(mengambil pemimpin) dengan
orang kafir, maka dia termasuk
golongan mereka (orang-orang) yang
kafir itu”

(Q.S. Alma’idah : 51)

‘Dan Sabda Rasulullah s.a.w. :
/9/ "}9/./7' o /":.
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“Sesungguhnya keluarga bani fulan
itu bukan pemimpinku”.

(Shahih, riwayat Imam Ahmad).
Siapakah pemimpin itu ?

: Pemimpin yang baik adalah orang

yang beriman dan bertagwa kepada
Allah s.w.t. sebagaimana firman-
Nya :
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Soal

Jawab

68

"Sesungguhnya pemimpin (yang di-
senangi) Allah, tidak akan ada rasa
takut pada mereka dan mereka
tidak pernah gentar, yaitu mereka
vang beriman kepada Allah dan
mereka pun orang-orang yang ber-
tagwa’’.

(Q.S. Yunus: 62)

Dan sabda Rasulullah s.a.w. :
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“Sesungguhnya pemimpinku adalah
Allah dan orang yang shalih dan

orang-orang mukmin’’
(Shahih, riwayat Imam Ahmad).

Dengan apakah orang-orang Islam
berhukum?

* Yang menjadi sumber hukum kaum

muslimin adalah Alqur’an dan Ha-
dits yang shahih. Sebagaimana fir-
man Allah s.w.t. :
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"Dan hendaklah engkau mengambil



hukum (memutuskan perkara) di-
antara mereka dengan apa-apa yang
diturunkan Allah (didalam Algqur’
an).

(Q.S. Alma’idah : 49)

Juga sabda Rasulullah s.a.w.
o L a7
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“Engkaulah ya Allah, Yang Maha
Mengetahui kegaiban dan semua
yang jelas, dan Engkau menetap-

kan hukum diantara hamba-hamba-
Mu’l

(H.R. Muslim)

IX. AMAL DENGAN QUR’AN DAN SUNNAH

Soal

Jawab

Untuk apakah Allah s.w.t. menu-
runkan Kitab Suci Alqur’an ?

Allah s.w.t. menurunkan kitab suci
Alqur’an kepada ummat manusia
untuk menjadi sandaran amal/per-
buatan mereka selama hidup di
dunia, sebagaimana firman Allah
s.w.t. :
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Jawab

70
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“[hutilah apa-apa yang diturunkan
hepadamu — (hai manusia)  dari
Tuhanmu, .. ."

(0.S. Al-A'raf . 3)

Dan sabda Rasulullah s.a.w. :
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“"Bacalah olehmu Alqur'an, kemu-
dian amalkanlah kandungan isinya,
dan janganlah kamu makan (jual-
belikan ) ayat-ayatnya”

(Shahih, Riwayat Imam Ahmad).
Apakah hukumnya mengamalkan
sunnah Rasul?

Beramal dengan sunnah Rasul ada-
lah wajib, sebagaimana firman Allah
s.w.l. :
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Soal

Jawab

“"Dan apa-apa yang didatangkan
Rasul kepadamu maka ambillah,
dan apa-apa yang dilarang kamu
darinya maka tinggalkanlah o

(Q.S. Alhasyr: 7)
Dan sabda Rasulullah s.a.w. :
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“Berpeganglah kamu dengan sun-
nahku dan sunnah para khulafa’ur-
rasyidin, berpegang teguhlah kamu
dengannya. . .”’

(Shahih, riwayat Imam Ahmad)

Bolehkan kita mencukupkan Al-
qur’an saja tanpa sunnah Rasul?

. Tidak boleh kita padakan saja

Alqur’an tanpa sunnah Rasul, kare-
na sunnah Rasul bertujuan untuk
menjelaskan isi kandungan Alqur’an
tersebut, sebagaimana firman Allah
s.w.t. @
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Soal

12
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“"Dan Kami turunkan Alqur'an itu

kepadamu (Muhammad) agar eng-

kau terangkan pada manusia apa-

apa yang diturunkan kepada me-
reka. . ..”

(Q.S. Annahlu : 44)

(Penjelasan  pengamalan  Alqur’an
yang dicontohkan Rasulullah s.a.w.
itulah yang disebut Alhadits atau
Assunnah),

Lihat sabda Rasulullah s.a.w. :
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“Ketahuilah, sesungguhnya kepa-
daku diberikan Alqur'an dan yang
semisalnya (Alhadits) bersamanya
(Alqur’an itu)”,
(H.R. Abu Dawud dan lainnya)

Bolehkah kita mendahulukan uca-
pan seseorang -dari pada Firman
Allah dan Sabda Rasulullah s.a.w.?



Jawab

Tidak boleh kita mendahulukan
ucapan seseorang dari pada firman
Allah dan sabda RasulNya, se-
bagaimana firman Allah s.w.t. :
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“Hai orang-orang yang beriman,

Janganlah kamu mendahului Allah
dan Rasulnya....”

(Q.S. Alhujurat : 1)
Dan sabda Rasulullah s.a.w. :

RPN RS

FAE]

“Tidak boleh taat bagi makhlug
yang mendurhakai Khaliq (Allah)”’
(Shahih, riwayat Aththibrany ).

Dan ucapan Ibnu Abbas r.a. :
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Jawab

74
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“Yang aku takutkan kalau-diturun-
kannya batu-batu dari langit nanti,
karena aku berkata kepadamu:
“Bahwa ini adalah sabda Rasulul-
lah”’, sedangkan kamu katakan ’ini
adalah perkataan Abu Bakar dan
Umar”.

(Yaitu sudah tidak dapat membe-
dakan lagi, Sabda Rasul (Alhadits)
maupun mana yang disebut fatwa
shahabat atau ulama lainnya).

Apa yang harus kita lakukan, apa-
bila terjadi bertikaian faham (ikh-
tilaf) diantara kita sesama orang
Islam ?

Kita wajib kembalikan permasalah-
an itu kepada Alqur’an dan Sunnah
Nabi (Hadits-Shahih) sebagaimana
firman Allah s.w.t. :
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Soal
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“Maka jika kamu berbeda penda-
pat dalam sesuatu masalah, maka
kembalikanlah kepada Allah dan
Rasul. jika kamu betul-betul ber-
iman kepada Allah dan hari akhirat,
itulah yang paling bagus dan se-
baik-baiknya jalan”’,

(Q.S. Annisa’: 59)

Dan sabda Rasulullah s.a.w. :
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“’Berpeganglah kamu dengan sun-
nahku. dan sunnah para khula-
fa’urrasyidin dan berpegang teguh-
lah kamu dengannya’

(Shahih, riwayat Imam Ahmad).

Bagaimanakah caranya kita menum-
buhkan rasa cinta kepada Allah
dan RasuiNya?
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Jawab

76

‘Menumbuhkan rasa cinta kepada
Allah dan RasulNya, adalah dengan
cara mentaati Allah dan RasulNya,
dan melaksanakan semua perintah-
perintah Allah dan Rasulullah. Se-
bagaimana firman Allah s.w.t.
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“Katakanlah, jika kamu mencintai
Allah, maka ikutilah aku, niscaya
Allah akan mencintaimu dan me-
ngampuni semua dosa-dosamu, dan
Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang”

(Q.S. Ali-Imran . 31)

Sabda Rasulullah s.a.w. :



Soal

Jawab

“Belumlah beriman seseorang dari
kamu, sehingga aku (Rasulullah)
lebih dicintainya daripada bapak-
nya, anaknya dan manusia semua-

nya
(H.R. Albukhary & Muslim)

Bolehkah kita hanya pasrah saja
(tanpa berusaha), karena berserah
diri atas taqdir Allah s.w.t.?

Kita tidak boleh pasrah saja tanpa
berusaha didalam hidup ini, se-
bagaimana firman Allah s.w.t. :

552 P e A
Bl Hdorcan’

"Adapun orang yang suka mem-
beri dan bertagwa, membenarkan
segala kebaikan (yang diajarkan
Allah dan RasulNya), maka niscaya
Kami mudahkan segala jalan (hi-
dupnya)”’

(Q.S. Allaili : 5 — 7)

Sabda Rasulullah s.a.w. :
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“Beramallah kamu, karena masing-
masing kamu akan dimudahkan me-
nurut taqdir yang telah ditentukan
(Allah) baginya”.

(H.R. Albukhary & Muslim)

X. SUNNAH DAN BID’AH

Soal

Jawab

78

Adakah di dalam ajaran agama
Islam itu terdapat bid’ah hasanah?
Bid’ah hasanah tidak ada di dalam
ajaran Islam (karena penambahan,
pengurangan maupun perobahan
cara beragama tidak dibenarkan
didalam Islam), dalilnya firman
Allah s.w.t. .
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“Maka pada hari ini Aku sempurna-
kan agamamu (Islam) dan Aku cu-



Soal

Jawab

kupkan ni’matKu untukmu dan
Aku ridha Islam menjadi agama-
mu.,.”

(Q.S. Alma’idah : 3)
Sabda Rasulullah s.a,w. :
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“Semua bid’ah itu adalah sesat dan
semua yang sesat (dari jalan Allah)
dimasukkan kedalam neraka”

(H.R. Ahmad dan lainnya)
Apakah bid’ah yang dimaksud di-
dalam agama Islam itu ?
Yang dinamakan bid’ah didalam
agama ialah adanya penambahan
dan pengurangan (atau perobahan)
didalam isi kandungan ajarannya,
Firman Allah s.w.t. didalam meno-
lak pendapat kaum musyrikin ten-
tang bid’ah yang mereka lakukan :
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Jawab
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"Atau adakah bagi mereka sekutu-
sekutu yang mensyariatkan agama
untuk mereka yang tidak diizinkan
oleh Allah s.w.t. ?”

(Q.S. Asysyura : 21)

Sabda Rasulullah s.a.w. :
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"Barang siapa membuat (menam-

bah-nambah) didalam urusan (ajar-

an) kami ini, yang tiada terdapat

didalam (ajaran itu) maka pastilah
tertolak’™

(H.R. Albukhary & Muslim)

(Maksud tertolak di sini, adalah
semua amalnya tidak akan dite-
rima oleh Allah s.w.t.)

Adakah di dalam Islam itu sunnah
(cara) yang baik?

Ada, didalam Islam memang dibo-
lehkan cara yang baik itu, sebagai-
mana sabda Rasulullah s.a.w. :
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“Barang siapa yang memberi con-
toh  yang baik di dalam Islam,
maka dia akan memperoleh fahala
dan fahala orang yang wmenuruti
perbuatannya, tanpa dikurangi fa-
hala orang yang menurutinya se-
dikitpun”

(HR. Albukhary)

(Maksudnya adalah contoh yang
baik didalam masalah mu’amalat
duniawiyah, bukan contoh cara
ibadah baru yang tidak diajarkan
Nabi s.a.w. )

Kapankah waktunya Ummat Islam
akan ditolong oleh Allah s.w.t. ?
Allah s.w.t. akan memberikan per-
tolongan kepada ummat Islam, apa-
bila mereka kembali kepada ajaran
yang murni, yaitu Kitabullah (Al-
quran) dan sunnah Rasul saja.
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Mereka tetap berjalan diatas ajaran
Tauhid, dan menghindari segala
bentuk kesyirikan yang sudah jelas
bertentangan dengan ajaran tauhid,
dan tidak pernah mau bersekutu
dengan musuh-musuh agama, dan
mereka berusaha dengan segala ke-
kuatan fisik dan bathin untuk me-
negakkan ajaran Allah, sebagaimana
firman Allah s.w.t. :
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“Hai orang-orang yang beriman,
jika kamu menolong (melaksanakan
ajaran) Allah maka Dia pasti akan
menolongmu dan menctapkan (ke-
dudukan hidup)mu’

(0.S. Muhammad . 7)

Juga firman Allah s.w.t. diayat yang
lain :
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“Allah telah men]an]zkan kepada
orang-orang beriman dari kamu dan
yang beramal shalih, sungguh dia
akan menjadikan mereka sebagai
penguasa diatas bumi ini, sebagai-
mana telah Dia jadikan orang-orang
sebelum mereka berkuasa diatas
bumi ini, dan sungguh Dia akan
menjadikan keteguhan agama me-
reka sesuai dengan kesenangan (ke-
ridhoan) mereka, dan Dia akan
menggantikan rasa takut dengan
rasa aman, asal mereka tetap ber-
-ibadah kepadaKu dan tidak me-
nyekutukan Aku dengan apapun. .”
(0.S. Annur . 55)
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XI. DO’A MUSTAJAB

Sabda Rasulullah s.a.w. :
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“Niscaya tidak akan menimpah seorang hamba
kesusahan dan kehinaan, selagi dia selalu berdo’a
(membaca) :

Allahumma Ya Allah, sesungguhnya aku ham-
baMu, putra dari ayah dan ibuku yang juga
hambaMu, ubun-ubunku berada didalam geng-
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gamanMu, sudah tetap padaku hukumMu,
sungguh adil padaku ketetapanMu, aku memo-
hon padaMu dengan semua Nama-NamaMu,
yang Engkau sebutkan untuk DzatMu atau
Engkau turunkan didalam Kitab SuciMu atau
yang Engkau ajarkan kepada seseorang dari
makhlugMu, atau yang Engkau tentukan dida-
lam ilmu-ghaib yang berada disisiMu, mohon
jadikanlah Alqur’an penawar hatiku dan yang
menyinari seluruh dadaku dan menghilangkan
kesusahan dan memusnakann rasa takutku’
Niscaya (setelah sering membaca/mengamalkan
do’a ini) akan Allah hilangkan rasa kesusahan
dan rasa takutnya, dan menggantikannya dengan
isi dada yang penuh kesenangan.

(H.R. Ahmad)
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